BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan stress hospitalisasi dengan

gangguan pola tidur anak usia pra sekolah di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe,

dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1) Stress Hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di RSUD Prof. DR. H.
Aloei Saboe Kota Gorontalo dari 30 responden terdapat responden
dengan stress ringan sebanyak 14 responden (46,6%), dan responden
dengan stress sedang sebanyak 16 responden (53,3%).

2) Gangguan pola tidur pada anak usia pra sekolah di RSUD Prof. DR. H.
Aloei Saboe Kota Gorontalo sebanyak 18 responden (60,0%), dan
responden yang tidak ada gangguan pola tidur sebanyak 12 responden
(40,0%).

3) Ada Hubungan antara stress hospitalisasi dengan gangguan pola tidur
anak usia pra sekolah di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo,
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P

value 0,000 a(<0,05)



5.2. Saran

1. Bagi institusi Pendidikan
Diharapkan kepada pihak institusi untuk dapat lebih melengkapi literatur-
literatur yang diperlukan mahasiswa sebagai acuan dan bahan penelitian
selanjutnya.

2. Bagi petugas kesehatan
Diharapkan kepada perawat khususnya di ruang keperawatan anak agar
lebih memperhatikan stress hospitalisasi dan gangguan pola tidur pada
anak dan lebih memahami penanganannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi stress hospitalisasi dan gangguan pola tidur
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